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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Penelitian ini menggunakan metode  penelitian kualitatif , dengan 

menggunakan deskrisptif analisis dengan judul Analisis Penggunaan Kata 

Hubung Pada Bahasa Sasak di Desa Kerumut Kecamatan Pringgabaya 

Kabupaten Lombok Timur.   

 Berdasasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai dan hasil serta 

pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,  maka 

dapat disimpulkan hal-hal berikut :  

1. Penelitian menemukan 11 bentuk kata hubung bahasa Sasak yaitu 3  

kata hubung menyatakan penambahan diantaranya dalam bentuk : 

kance, dait, anden, segaq,  2  kata hubung menyatakan pilihan dalam 

bentuk : ato, anden,  2  kata hubung menyatakan pertentangan  dalam 

bentuk : laguq, sengaq 2 kata hubung menyatakan waktu dalam 

bentuk : ndeqman, seuah, 1 kata hubung menyatakan menegaskan 

dalam bentuk : apemalik  dan 1 kata hubung menyatakan membatasi 

dalam bentuk : kecuali.  

2. Fungsi kata hubung yang ditemukan dalam bahasa Sasak sebanyak 

dua fungsi, yaitu (1) fungsi kata hubung yang menghubungkan kata, 

klausa, atau kalimat, yang kedudukannya sederajat atau setara terdiri 

dari fungsi menegaskan, membatasi, pertentangan, dan pilihan.  (2) 

fungsi kata hubung yang menghubungkan klausa dengan klausa yang 
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kedudukannya tidak sederajat melainkan bertingkat terdiri dari 

penambahan, waktu.  

 Masyarakat Sasak menggunakan kata hubung dalam 

komunikasi sehari-hari dalam berintraksi adalah wujud harmonisasi 

dalam menjaga hubungan dengan menghargai kesantunan dalam 

berbahasa sehingga masyarakat Sasak mengklasifikasikan tiap-tiap 

konjungsi untuk mitra tutur yang berbeda-beda baik dari faktor umur, 

strata sosial dan lain sebagainya.  

5 Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang diproleh dalam penelitian ini, ada 

beberapa hal yang perlu disarankan yaitu :  

1. Masyarakat Desa Kerumut Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok 

Timur selalu menggunakan bahasa daerahnya dalam berkomunikasi 

sehari-hari baik lisan maupun tulisan.  

2. Masyarakat Desa Kerumut Kecamatan Pringgabaya Kabupaten Lombok 

Timur hendaknya selalu memelihara dan melestarikan bahasa daerahnya 

sendiri dengan baik.  

3. Mahasiswa juga perlu memahami kata hubung bahasa Sasak dengan 

cermat dan teliti karena sangat penting untuk menambah gagasan atau 

wawasan.  

4. Peneliti berharap semoga penelitian ini dapat dijadikan pedoman atau 

referensi oleh para mahasiswa lainnya dalam penelitian selanjutnya.  

5. Untuk balai bahasa nusa tenggara barat , agar kata hubung, kata sambung 

bahasa krumut di tulis kedalam kamus bahasa sasak.  
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